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| nva selalu diminta uniuk dipamer-

seorang pelukis yang berbobot di
kalangan ABRI sendiri. Sehingga
pada tahun 1955 misalnya, Ny. Soe-
mitro ikut tampil dalam pameran
bersama Himpunan Peminar Seni
Rupa Angkatan Perang RI. Dan pa-
da waktu itu dari pengakuannya,

- Ny. Soemitro dengan rasa bangga

telah pula menerima Medali Yudha
Gama Kementerian Pertahanan.
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alnya secara obral atau dalam arti
tawar menawar. Saya lebih sering
menerima pesanan dan jumiah itu
banyak-
nya. Tapi jangan tanyva masalah
harga karena saya tidak pernah ber-
pikir untuk mengkomersitkan anu-
&erah seni yang saya miliki saat ini”’,
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Dalam suatu dialog dengan penulis Ny. Soemitro
yang Kini tercatat sebagai janda almarhum Marsekal
Muda Soemitro mengaku bakatnya melukis sudah
mulai ada sejak ia duduk di bangku SMP di Solo,
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